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Abstract: This study examines the characteristics Leaders Influence and Respect Work Motivation and
Employee Performance (Study on PT Vision Works Agritama). Analyzing the influence of Research Objec-
tives and Characteristics of Leaders Award, both directly and indirectly through the work motivation on
employee performance. Methods The study used a quantitative approach and survey methods, as well as the
type of correlational research. This research use PLS (Partial Least Square). The population in this study
were all employees of PT Vision Agritama work totaling 64 people. Furthermore, the entire population of
respondents that made this study using census method in the determination of the sample. The research
proves that the characteristics of leaders and a significant positive effect on employee motivation, but no
significant effect on employee performance. Award no significant effect on employee motivation and em-
ployee performance. Work Motivation positive and significant impact on employee performance. Original-
ity of this research is characteristics Award Leader and not always positive and significant effect on Em-
ployee Motivation and Performance.

Keywords: leader characteristic, rewards, working motivation and employee performance

Abstrak: Penelitian ini mengkaji tentang Pengaruh Karakteristik Pemimpin dan Penghargaan terhadap Motivasi
Kerja dan Kinerja Karyawan (Studi pada PT Visi Karya Agritama). Tujuan Penelitian Menganalisis pengaruh
Karakteristik Pemimpin dan Penghargaan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan. Metode Penelitian yang digunakan melalui pendekatan kuantitatif dan metode
survey, serta jenis penelitian korelasional. Penelitian ini menggunakan alat PLS (Partial Least Square). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Visi Karya Agritama yang berjumlah 64 orang. Selanjutnya
seluruh populasi dijadikan responden sehingga penelitian ini menggunakan metode sensus dalam penentuan
sampelnya. Hasil penelitian membuktikan bahwa Karakteristik Pemimpin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Kerja Karyawan, tapi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Penghargaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja karyawan dan Kinerja Karyawan. Motivasi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Orisinalitas dari penelitian ini adalah
Karakteristik Pemimpin dan Penghargaan tidak selalu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi
kerja dan Kinerja Karyawan.

Kata Kunci: karakteristik pemimpin, penghargaan, motivasi kerja, kinerja karyawan
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Keberhasilan suatu organisasi dibangun oleh
keberhasilan individu-individu dalam penccapaian
sasaran individualnya. Peningkatan kinerja menjadi
kata kunci dalam pencapaian tujuan organisasi.
Dengan demikian perusahaan dituntut untuk mening-
katkan kinerja individu karyawannya (Istijanto, 2006).

Menurut Prawirosentono (1999) kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau seke-
lompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
rangka mencapai tujuan organisasi secara legal dan
sesuai dengan moral maupun etika. Terdapat dua fak-
tor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan;
pertama, faktor internal, yaitu faktor yang berhubung-
an dengan sifat-sifat seseorang, meliputi sikap, sifat-
sifat kepribadian, sifat fisik, keinginan atau motivasi,
dan lain-lain. Kedua, faktor eksternal, yaitu faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yang
berasal dari lingkungan, kepemimpinan, tindakan-
tindakan rekan kerja, jenis latihan dan pengawasan,
sistem upah dan lingkungan sosial.

Menurut Trait Theory sebagaimana yang dikutip
Jones dan George (2007), efektifitas pemimpin dalam
menjalankan fungsi kepemimpinannya ditentukan oleh
karakteristik pemimpin seperti kecerdasan, pengeta-
huan dan keahlian, domains, rasa percara diri, energy
yang tinggi, toleran terhadap stress, integritas dan
kejujuran, serta kematangan dalam berfikir dan
bertindak. Lebih lanjut Stogdill (1974) mengemukakan
bahwa pemimpin yang efektif meiliki ciri-ciri (traits)
dan keahlian (skill) tertentu.

Studi Danish dan Usman (2010) menganalisis pe-
ngaruh penghargaan dan pengakuan terhadap kepuas-
an dan motivasi kerja karyawan pada sejumlah bidang
layanan jasa keuangan, pendidikan dan kesehatan di
Pakistan. Dalam penelitian ini analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi.

Hasil beberapa studi tersebut menunjukkan bah-
wa pengaruh karakteristik kepemimpinan dan peng-
hargaan terhadap motivasi dan kinerja masih belum
konsisten (masih terdapat research gap). Hasil pene-
litian Riyadi (2011) menunjukkan bahwa karaktreristik
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja karyawan, namun hasil
penelitian Ardini dan Fuadati (2009) menunjukkan hasil
sebaliknya, bahwa karakteristik kepemimpinan tidak
berpengaruh signifikan terhadap motivasi karyawan.
Hasil penelitian Danish dan Usman (2010) dan Matsie
(2008) menunjukkan bahwa penghargaan
berpengaruh signifikan terhadap motivasi karyawan,
namun sebaliknya hasil penelitian Riyadi (2011)
menunjukkan bahwa penghargaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap motivasi karyawan

Dalam upaya untuk mendalami dan lebih mema-
hami persoalan-persoalan yang dihadapi oleh PT Visi
Karya Agritama, serta dapat ikut serta mencari solusi
peningkatan kinerja karyawan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang menganalisis hu-
bungan antara karakteristik pemimpin dan pengharga-
an dengan motivasi kerja serta dampaknya terhadap
kinerja karyawan di PT Visi Karya Agritama.

KERANGKA PENELITIAN
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HIPOTESIS
Dari Kerangka Penelitian diatas, dapat dirumus-

kan Hipotesa sebagai berikut: H1 Hubungan antara
Karakteristik pemimpin dengan Motivasi Kerja. H2
Hubungan Karakteristik Pemimpin dengan Kinerja
Karyawan. H3 Hubungan antara Penghargaan dengan
Motivasi Kerja. H4 Hubungan antara Penghargaan
dengan Kinerja Karyawan. H5 Hubungan antara Mo-
tivasi Kerja dengan Kinerja Karyawan. H6 Pengaruh
Karakteristik Pemimpin secara Tidak Langsung terha-
dap Kinerja Karyawan melalui Variabel Motivasi Ker-
ja. H7 Pengaruh Penghargaan secara Tidak Langsung
terhadap Kinerja Karyawan melalui Variabel Motivasi
Kerja.

METODE
Penelitian ini didesain melalui pendekatan kuanti-

tatif dan metode yang digunakan adalah metode
survey, jenis penelitian korelasional yang mencoba
menguraikan hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat dengan menggunakan metode analisis
PLS. Objek penelitian adalah seluruh Karyawan PT
Visi Karya Agritama yang berlokasi di Jakarta. Popu-
lasi dalam penelitain ini adalah seluruh karyawan di
Lingkungan PT Visi Karya Agritama, baik di kantor
pusat maupun cabang, yang berjumlah 64 orang, se-
lanjutnya seluruh populasi dijadikan responden sehing-
ga penelitian ini menggunakan metode sensus dalam
penentuan sampelnya.Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner
yang dibagikan kepada seluruh karyawan untuk diisi
secara langsung.

Uji Kelayakan Instrumen Penelitian meliputi:
Uji Validitas Kuesioner

Hasil uji Validitas Kuesioner terlihat bahwa tiap
item pernyataan dalam kuesioner tersebut adalah
valid, yang berarti item-item pernyataan tersebut telah
sesuai digunakan untuk mengukur variabel yang
dimaksud. Rekapitulasi nilai korelasi skor item per-
nyataan terhadap skor konstruknya pada tiap variabel
karakteristik pemimpin, penghargaan, motivasi kerja
dan kinerja karyawan, disajikan pada tabel 1.

Terlihat bahwa nilai korelasi tiap-tiap item kuesio-
ner dengan skor konstruknya lebih besar dari nilai
kritis r Product – Moment, dengan demikian, item-
item pernyataan dalam kuesioner tersebut adalah
valid.

Uji Reliabilitas Kuesioner
Hail uji Reliabilitas Kuesioner pada masing-

masing variable yang dipergunakan dalam penelitian
ini diyatakan reliable (handal), yang berarti kuesioner
memiliki tingkat konsistensi tinggi dalam mengukur
gejala yang sama. Rekapitulasi nilai jumlah varian
item, varian total dan reliabilitas untuk masing-masing
variabel karakteristik pemimpin, penghargaan, moti-
vasi kerja dan kinerja karyawan, disajikan pada tabel
2.

Kuesioner dinyatakan handal (reriabel) bila nilai
reliabilitas diatas 0.6, Nampak bahwa nilai reliabilitas
di atas 0.6, Sehingga kuesioner yang dipergunakan
dalam penelitian ini reliable (handal).

Karakteristik 
Pemimpin Penghargaan 

 
Motivasi Kerja 

 

Kinerja 
Karyawan 

No. Item Korelasi No. Item Korelasi No. Item Korelasi No. Item Korelasi No. Item Korelasi 
1 0.72 1 0.50 1 0.52 12 0.46 1 0.48 
2 0.77 2 0.85 2 0.39 13 0.40 2 0.51 
3 0.75 3 0.69 3 0.40 14 0.59 3 0.61 
4 0.62 4 0.51 4 0.46 15 0.64 4 0.71 
5 0.47 5 0.45 5 0.47 16 0.45 5 0.51 
6 0.50 6 0.73 6 0.51 17 0.53 6 0.60 
7 0.78 7 0.66 7 0.46 18 0.62 7 0.81 
8 0.73 8 0.78 8 0.66 19 0.42 8 0.45 
9 0.73 9 0.61 9 0.43 20 0.40 9 0.44 

10 0.66 10 0.80 10 0.41 21 0.52 10 0.78 
    11 0.44 22 0.50   

Tabel 1.

Sumber: Data primer diolah
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Metode Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan

menggunakan PLS (Partial Least Square). Langkah-
langkah standar analisis data dan pemodelan persama-
an struktural dengan menggunakan PLS, yaitu: Me-
rancang Model Struktural (Inner Model), Merancang
Model Pengukuran (Outer Model), Mengkonstruksi
Diagram Jalur, Konversi Diagram Jalur ke Sistem
Persamaan, Estimasi: Weight, Koefisien Jalur, dan
Loading, Evaluasi Goodness of Fit, Pengujian Hipo-
tesis (Resampling Bootstraping)

HASIL
Selanjutnya signifikansi hubungan antar variabel

dalam model dievaluasi dengan melihat nilai koefisien
jalur dan tingkat signifikansinya. Nilai koefisien jalur
dan tingkat signifikansi dalam model penelitian disaji-
kan pada Tabel 3.

Hasil uji pengaruh secara tidak langsung karak-
teristik pemimpin terhadap kinerja karyawan melalui
motivasi kerja adalah signifikan. Hal ini bisa dilihat
dari pengaruh karakter pemimpin terhadap motivasi
kerja adalah signifikan, sedangkan pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja juga signifikan. Sehingga
pengaruh karakteristik pemimpin melalui motivasi

kerja terhadap kinerja karyawan adalah signifikan dan
terbukti

Hasil uji pengaruh secara tidak langsung penghar-
gaan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja
adalah tidak signifikan. Hal ini bisa dilihat dari penga-
ruh penghargaan terhadap motivasi kerja adalah tidak
signifikan, sedangkan pengaruh motivasi kerja terha-
dap kinerja adalah signifikan. Sehingga pengaruh peng-
hargaan melalui motivasi kerja terhadap kinerja karya-
wan adalah tidak signifikan dan tidak terbukti

PEMBAHASAN
Pengaruh Karakteristik Pemimpin terhadap
Motivasi Kerja di PT Visi Karya Agritama

Penerimaan hipotesis pertama membuktikan bah-
wa karaskteristik pemimpin berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja. Hasil ini sejalan
dengan trait theory sebagaimana yang dikemukakan
dalam Jones dan George (2007), bahwa efektifitas
kepemimpinan dipengaruhi oleh sejumlah karakter
pemimpin seperti kecerdasan, pengetahuan dan keahli-
an, dominansi, rasa percara diri, toleransi terhadap
stres, integritas, kejujuran, dan kematangan.

Hasil ini juga mendukung hasil-hasil studi sebe-
lumya seperti studi Suparman (2007), dan Riyadi

Tabel 2.

Variabel Banyaknya Item Jumlah Varian Item Varian Total Reliabilitas 
Karakterist ik Pemimpin 10 4.05 18.09 0.86 
Penghargaan 10 10.61 44.28 0.84 
Motivasi Kerja 22 25.26 64.80 0.64 
Kinerja Karyawan 10 2.88 9.79 0.78 

Sumber: data primer diolah

Pengaruh antar variable original sample 
estimate 

mean of 
subsamples 

Standard 
deviation t-Statistic Sign 

Karakteristik pemimpin -> 
Motivasi Kerja 

0.547 0.572 0.108 5.078 Signifikan 

Karakteristik pemimpin -> 
Kinerja Karyawan 

0.180 0.196 0.148 1.220 Tidak  
Signifikan 

Penghargaan -> Motivasi 
Kerja 

0.226 0.232 0.117 1.928 Tidak  
Signifikan 

Penghargaan -> Kinerja 
Karyawan 

0.201 0.231 0.166 1.214 Tidak  
Signifikan 

Motivasi Kerja -> Kinerja 
Karyawan 

0.348 0.368 0.167 2.084 Signifikan 

Tabel 3.
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(2011) secara parsial menunjukkan bahwa karakte-
ristik dan perilaku pemimpin berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja.

Pengaruh Karakteristik Pemimpin terhadap
Kinerja Karyawan di PT Visi Karya Agritama

Penolakan hipotesis kedua membuktikan bahwa
karakteristik pemimpin tidak berpengaruh secara lang-
sung terhadap kinerja karyawan di PT Visi Karya
Agritama. Hasil pengujian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian Suparman (2007), dan Riyadi (2011)
yang menunjukkan adanya pengaruh langsung
karakteristik pemimpin secara signifikan terhadap
kinerja karyawan. Bila ditinjau langsung di lapangan,
secara individu, setiap karyawan PT Visi Karya
Agritama, lebih menerima cara seorang pemimpin
dalam menjalankan fungsinya yakni supporting,
mempengaruhi, menggerakkan, membujuk, dan men-
dorong orang lain atau karyawan untuk melakukan
pekerjaan organisasi sehingga setiap karyawan akan
termotivasi secara emosional untuk meningkatkan
kinerjanya.

Pengaruh Penghargaan terhadap Motivasi
Kerja di PT Visi Karya Agritama

Penolakan hipotesis ketiga membuktikan bahwa
penghargaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan PT Visi Karya Agritama.
Hasil pengujian ini sejalan dengan hasil penelitian
Riyadi (2011), namun tidak sejalan dengan hasil peneli-
tian Matsie (2008), Danish & Usman (2010) yang
menunjukkan bahwa variabel penghargaan berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Dari
pengamatan di lapangan, hal ini berkaitan dengan
sistem penghargaan yg diberlakukan oleh perusahaan
belum sesuai dengan harapan karyawan yang bekerja
di PT Visi Karya Agritama.

Pengaruh Penghargaan terhadap Kinerja
Karyawan di PT Visi Karya Agritama

Penolakan hipotesis keempat membuktikan bah-
wa penghargaan tidak berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja karyawan PT Visi Karya Agritama. Hasil
pengujian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Ardini
& Fuadati (2009) yang menunjukkan adanya pengaruh
langsung variabel penghargaan terhadap variabel

kinerja karyawan secara signifikan. Seperti halnya
pada pengaruh penghargaan terhadap motivasi kerja,
hal ini berkaitan dengan sistem penghargaan perusa-
haan belum memenuhi harapan karyawan. Kondisi
ini dapat dipahami karena PT Visi Karya Agritama
sedang dalam masa pengembangan usaha (pertum-
buhan) sehingga sebagaian besar modal perusahaan
dikonsentrasikan pada investasi usaha dan pengem-
bangan bidang usaha lainnya.

Namun rendahnya nilai penghargaan tidak mem-
pengaruhi motivasi kerja dan kinerja karyawan. Kar-
yawan PT Visi Karya Agritama tetap memiliki motivasi
kerja dan kinerja yang tinggi. Hal ini diduga kuat kare-
na pemimpin mampu menjalankan fungsi kepemim-
pinan dengan baik. Pemimpin juga mampu memotivasi
karyawan serta menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman dan kondusif melalui penciptaan budaya kerja
yang bersifat kekeluargaan yang kuat.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan di PT Visi Karya Agritama

Penerimaan hipotesis kelima membuktikan bah-
wa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Visi Karya Agritama.
Hasil ini sejalan dengan teori Motivasi Kebutuhan
untuk berprestasi. McClelland, et al. (1953) bahwa
individu yang tinggi motivasi berprestasi akan menun-
jukkan keutamaan yang tinggi kepada situasi yang
sederhana yaitu kemungkinan derajat mencapai ke-
berhasilan dan kegagalan adalah sama. Sebaliknya
orang-orang yang rendah motivasi berprestasinya
suka kepada situasi yang sangat sukar atau sangat
mudah mencapai keberhasilan.

Hasil ini mendukung hasil-hasil penelitian sebe-
lumnya seperti penelitian Matsie (2008), Suparman
(2007), Riyadi (2011), Hernowo dan Wajdi (2004)
yang secara parsial menunjukkan bahwa motivasi
kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja karyawan.

Pengaruh Tidak Langsung Karakteristik
Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan melalui
Motivasi Kerja di PT Visi Karya Agritama

Penolakan hipotesis kedua dan penerimaan hipo-
tesis pertama dan kelima dalam penelitian ini, ditambah
lagi dengan koefisien parameter pengaruh tidak
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langsung karakteristik pemimpin terhadap kinerja
melalui motivasi kerja menunjukkan bahwa karakte-
ristik pemimpin tidak berpengaruh secara langsung
terhadap kinerja karyawan di PT Visi Karya Agritama,
tetapi melalui pengaruhnya terhadap motivasi kerja,
dan selanjutnya motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Dengan demikian nampak jelas bahwa variabel
motivasi kerja berfungsi sebagai variabel mediasi yang
sempurna antara variabel karakteristik pemimpin
dengan variabel kinerja karyawan di PT Visi Karya
Agritama. Hasil pengujian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian Riyadi (2011) yang menunjukkan
bahwa variabel motivasi tidak bukan merupakan varia-
bel mediasi yang sempurna antara variabel karakteris-
tik pemimpin dengan variabel kinerja karyawan. Pada
penelitian tersebut karakteristik pemimpin berpenga-
ruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Secara individu setiap karyawan bisa menerima
cara seorang pemimpin dalam menjalankan fungsinya
yakni supporting, mempengaruhi, menggerakkan,
membujuk, dan mendorong orang lain atau karyawan
untuk melakukan pekerjaan organisasi sehingga setiap
karyawan akan termotivasi secara emosional untuk
meningkatkan kinerjanya.

Pengaruh Tidak Langsung Penghargaan
terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi
Kerja di PT Visi Karya Agritama

Penolakan hipotesis ketiga dan keempat dalam
penelitian ini, ditambah lagi dengan koefisien parame-
ter pengaruh tidak langsung peghargaan terhadap
kinerja melalui motivasi kerja yang nilainya lebih ren-
dah dari koefisien parameter pengaruh langsung peng-
hargaan terhadap kinerja menunjukkan bahwa peng-
hargaan tidak terdapat pengaruh langsung maupun
tidak langsung terhadap kinerja. Pengaruh pengharga-
an yang tidak signifikan terhadap motivasi kerja dan
kinerja karyawan ini sejalan dengan hasil penelitian
Riyadi (2011) yang menunjukkan bahwa kompensasi
finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Kondisi ini sudah diuraikan pada bagian
sebelumnya bahwa penghargaan yang diberikan oleh
perusahaan belum dapat memenuhi sepenuhnya ha-
rapan karyawan. Salah satu penyebabnya adalah
karena perusahaan sedang dalam masa pertumbuhan

sehingga membutuhkan dukungan dana untuk inves-
tasi dalam jumlah besar. Namun melalui mekanisme
kepemimpinan, karyawan memahami kondisi perusa-
haan dan termotivasi untuk tetap berkinerja tinggi.

KETERBATASAN PENELITIAN
Meskipun hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini telah diuji kebenarannya, namun memer-
lukan kehati-hatian dalam menginterpretasikan hasil
penelitian yang disebabkan oleh adanya beberapa ke-
terbatasan sebagai berikut:

Pertama, kuesioner yang dipergunakan sebagai
alat untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian
ini dimungkinkan masih belum dapat mengungkap se-
luruh aspek pada permasalahan yang dikaji, walaupun
instrumen tersebut sebelumnya telah dilakukan ujicoba
dan divalidasi sesuai dengan tata aturan dalam persya-
ratan metodologi.

Kedua, dalam penelitian ini belum dimungkinkan
peneliti mampu mengawasi sepenuhnya secara cer-
mat kesungguhan dan kejujuran setiap responden
secara individual pada saat pengisian kuesioner. Self
interest setiap responden masih dimungkinkan mem-
pengaruhi pendapat para responden, demikian juga
halnya jika terdapat pertanyaan-pertanyaan yang ti-
dak sepenuhnya dapat dipahami oleh para responden,
sementara responden merasa enggan meminta penje-
lasan lebih lanjut pada petugas, hal ini memungkinkan
akan mempengaruhi hasil penelitian.

Ketiga, pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode sensus, namun dari 64 anggota
populasi hanya 43 responden yang mengembalikan
isian kuesioner dengan lengkap dan layak diolah.
Hasilnya tidak seperti yang diharapkan peneliti, dan
kurang bisa digeneralisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil pengujian SEM (Structural Equation
Modeling) berbasis varian dengan menggunakan
bantuan software statistik Smart PLS, disimpulkan
bahwa: (1) Karakteristik pemimpin berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap motivasi kerja di PT Visi
Karya Agritama. (2) Karakteristik pemimpin tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Visi Karya Agritama. (3) Penghargaan tidak berpengaruh
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signifikan terhadap motivasi kerja di PT Visi Karya
Agritama. (4) Penghargaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Visi Karya
Agritama. (5) Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Visi Karya
Agritama. (6) Variabel motivasi kerja berfungsi se-
bagai variabel mediasi yang sempurna antara variabel
karakteristik pemimpin dengan variabel kinerja karya-
wan. Karakteristik pemimpin tidak berpengaruh signi-
fikan secara langsung terhadap kinerja karyawan PT
Visi Karya Agritama, melainkan secara langsung
berpengaruh terhadap motivasi kerja, dan selanjutnya
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap kinerja karyawan. (7) Penghargaan tidak berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja karyawan baik se-
cara langsung maupun tidak langsung melalui motivasi
kerja.

Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan terse-

but di atas, maka dalam upaya peningkatan kinerja
karyawan dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:
(1) PT Visi Karya Agritama perlu meningkatkan fre-
kuensi pelatihan bagi karyawan pada semua level kar-
yawan untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan
agar dapat meningkatkan kinerja karyawan. Seperti
halnya: Pelatihan Emotional Spritual Quotation bagi
seluruh level karyawan, Pelatihan Pola Kepemimpinan
dan Pengambilan Keputusan, Pelatihan Pembentukan
Team Work, Pelatihan Analisa Data dalam Pengam-
bilan Keputusan yang Tepat. (2) Segera dilakukan
pembenahan secara berkesinambungan terhadap sis-
tem dan aturan yang berlaku bagi karyawan, agar
terbentuk sebuah hubungan yang saling menguntung-
kan antara karyawan dan perusahaan. Seperti halnya:
Aturan Grading bagi seluruh level karyawan, Aturan
Perhitungan Insentif dan Bonus, Aturan Perhitungan
Pesangon, Aturan Pengangkatan Karyawan menjadi
Status Tetap. (3) Saran bagi peneliti berikutnya, diha-
rapkan memperhatikan dan memberikan pengarahan
secara lebih detail kepada responden dalam proses
pengisian kuesioner, sehingga tidak terlalu banyak
kuesioner yang tidak dapat diolah
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